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RINGKASAN  

Karya ini terinspirasi dari Barongan Kucingan Blitaran, sebuah kesenian 

tradisional dari Blitar, Jawa Timur. Tarian Barongan Kucingan menggabungkan 

elemen tari dan musik dengan gerakan enerjik dan dapat ditampilkan secara 

individu atau kelompok. Topeng Barongan Kucingan yang digunakan memiliki ciri 

khas besar dan mencolok, memberikan kesan kuat dan berwibawa. Tarian ini 

menggunakan dua properti utama: kepala barongan (macan) dan jamang (makhluk 

mitologi naga). Kepala barongan melambangkan kekuatan, keberanian, dan 

ketangguhan, dengan ekspresi dramatis seperti mata melotot dan taring tajam. 

Jamang, yang terbuat dari kulit sapi atau kerbau, menggambarkan makhluk penjaga 

yang melawan angkara murka dan melindungi manusia dari pengaruh negatif. 

Tari Barongan Kucingan Blitaran berkembang di kalangan masyarakat 

sebagai kesenian rakyat dan sering dipertunjukkan dalam berbagai acara seperti 

khitanan, pernikahan, festival, dan ritual adat seperti bersih desa. Ritual ini 

bertujuan untuk membersihkan desa dari roh jahat dan energi negatif, serta 

memohon keselamatan dan kemakmuran bagi warga desa. Penciptaan karya tari 

"Shima Pratikara Bala", terinspirasi oleh simbolisme Barongan Kucingan sebagai 

penolak bala, dan menambahkan elemen gerak khas seperti gapuran, ngucing, giro, 

gebesan, dan geculan dalam koreografi kelompok. Karya ini bertujuan untuk 

menggambarkan makna spiritual dan filosofis dari Barongan Kucingan sebagai 

simbol perlindungan dan harapan akan kemakmuran bagi masyarakat. 

Secara visual karya ini disajikan pada proscenium stage dan tersusun atas 

tiga adegan mengenai prosesi ritual bersih desa yang ada di Kelurahan Blitar 

Kecamatan Sukorejoo Kota Blitar. Karya ini menggunakan live music dengan 

instrumen gamelan jawa berdurasi 20 menit yang ritmis dan ilustratif dengan 

dominasi suasana ketegangan dan ketenangan. Tipe tari yang digunakan dalam 

karya ini adalah tipe tari dramatik. Proses penciptaan karya tari ini menggunakan 

metode Creating Trough Dance oleh Alma Hawkins yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu eksplorasi, improvisasi, komposisi. 

  

Kata Kunci: Simha Pratikara Bala, Barongan Kucingan Blitaran, Nyadran, Ritual, 

Keagungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Karya ini terinspirasi dari ketertarikan penata pada pertunjukan kesenian 

rakyat Barongan Kucingan Blitaran yang merupakan salah satu kesenian 

tradisional yang berasal dari Blitar, Jawa Timur. Tari Barongan Kucingan 

Blitaran adalah salah satu tarian yang selalu berhasil menarik perhatian 

penonton. Tarian tradisional ini menggabungkan elemen tari dan musik dengan 

gerakan yang enerjik, yang dapat ditampilkan baik secara individu maupun 

kelompok.  

Nama “Kucingan” diambil dari sifat yang dimiliki oleh Raja Macan Lodaya, 

yang dalam sifatnya selain memiliki karakter tegas, galak namun suka bercanda 

atau bermain seperti halnya pada sifat hewan kucing. Kucing sendiri merupakan 

hewan peliharan yang memiliki sifat manis, lucu dan manja sifat tersebut 

digambarkan dalam karakter gerak tari Barongan Kucingan.1  

Tarian ini menggunakan properti topeng Barongan yang memiliki ciri khas  

yang sangat mencolok, yang membedakannya dari jenis topeng Barong pada 

kesenian lainnya. Topeng Barongan Kucingan memiliki ukuran yang cukup 

besar sehingga dapat menutupi seluruh wajah penari. Ukuran besar ini 

 
1 Naim Musthofa. 2022. “Inovasi Bentuk Penyajian Tari Barongan Kucingan 

Blitaran oleh Dhimaz Anggoro Putro”. Skripsi Program Studi S1 Pendidikan Seni Drama Tari 

dan Musik. UNESA. p.3.  
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dimaksudkan untuk memberikan kesan yang kuat dan menonjol, serta membuat 

penari terlihat lebih berwibawa dan garang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Barongan Kucingan sebenarnya merupakan dua buah benda, yang masing-

masing dapat dipisahkan, menjadi kepala barongan (macan) dan jamang 

(makhluk mitologi naga). Barongan Kucingan Blitaran menggambarkan wajah 

hewan macan atau harimau yang melambangkan kekuatan, keberanian, dan 

ketangguhan. Wajah hewan ini dirancang dengan ekspresi dramatis, seperti 

mata yang melotot, mulut terbuka dengan taring tajam, untuk menampilkan 

kekuatan dan sifat agresif hewan yang diwakilinya, serta ekspresi garang yang 

mencerminkan sifat ganas dan berani. Alis yang melengkung dan mata yang 

mencolok menciptakan kesan tajam dan tegang, memberi gambaran makhluk 

buas yang siap menghadapi segala tantangan. 

Gambar 1 Barongan Kucingan (Kepala dan Jamang) 

 (Foto: Diko Pradiva) 


